
pertemuan FIFA Council

dalam beberapa hari ke de-

pan. "Saya sedang menunggu

undangan FIFA setelah mere-

ka melakukan rapat FIFA

Council, beberapa hari ke de-

pan dan saya siap bertemu

dengan FIFA kembali,"

ujarnya.

Erick menjelaskan, Indo-

nesia pernah disanksi FIFA

pada 2015 yang mengakibat-

kan Tim Nasional dan klub

Indonesia tidak bisa berlaga di

kompetisi internasional. Ia ti-

dak ingin sanksi itu diberikan

kembali ke Indonesia karena

akan menjadi sebuah kemu-

nduran bagi sepakbola nasio-

nal.

"Waktu itu yang kebetulan

juga, saya bukan siapa-siapa

waktu itu, saya bukan menteri,

bukan Pengurus PSSI, Bapak

Presiden meminta untuk saya

juga bisa melobi waktu itu ke

FIFA, dan dicabut di tahun

2016," ujarnya.

Menteri Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif Sandiaga

Uno memperkirakan kerugian

negara akibat batalnya

Indonesia menjadi tuan rumah

penyelenggaraan Piala Dunia

U-20 2023 mencapai minimal

Rp 3,7 triliun. Kerugian terse-

but di antaranya sejumlah la-

pangan yang sudah direno-

vasi oleh Kementerian PUPR

serta Kementerian Pemuda

dan Olahraga setidaknya su-

dah lebih dari Rp 500 miliar.

"Target pendapatan berba-

sis jumlah penonton yang se-

kitar 2 juta dalam pertanding-

an-pertandingan yang sudah

disusun di enam kota itu total

lebih dari 2 juta sampai 2,3 juta

penonton dan minimal dam-

paknya itu mencapai Rp 3,7

triliun," kata Menparekraf di

Bogor, Jawa Barat.

Sandiaga menyebutkan

jumlah suporter hingga wisa-

tawan mancanegara yang

diperkirakan datang ke

Indonesia sudah lebih dari

50.000 pengunjung. Selain ke-

rugian yang sangat besar,

Indonesia juga melewatkan

kesempatan menghelat turna-

men berkelas dunia layaknya

Piala Dunia di Qatar. Dampak

lainnya yakni  reputasi jangka

menengah dan jangka pan-

jang Indonesia yang selama

ini sukses mengemban tugas

sebagai tuan rumah untuk be-

berapa acara, seperti Ke-

ketuaan ASEAN.

Di sisi lain, ia meyakini

Indonesia dapat segera

menyelenggarakan kegiatan

lainnya agar bisa meminimal-

isasi kerugian tersebut.

"Jangan sampai reputasi kita

yang sudah begitu sulitnya kita

bangun ini terdampak. Tapi

saya optimis kalau kita bekerja

sama, ini dampak ya ini saya

sangat kecewa sangat ter-

pukul dibatalkannya, tapi kita

harus tegak, berdiri tegak,

tegar kita harus berikan sema-

ngat, cepat 'move on' untuk

bisa mengganti kegiatan yang

juga lebih bisa menopang

agar kerugiannya tidak maksi-

mal," kata Sandi.

Kepala Dinas Pariwisata

DIY Singgih Raharjo di Yogya

mengakui, pariwisata me-

mang bakal terdampak terma-

suk DIY. "Jika Piala Dunia U-

20 jadi digelar, Yogyakarta

akan mendapat limpahan

wisatawan. Apalagi Kota Solo

yang lokasinya tak jauh dari

DIY menjadi salah satu venue.

Jadi saya kira sangat dis-

ayangkan ya, karena persiap-

an sudah begitu panjang.

Biaya juga tidak sedikit dan di

sektor pariwisata tentu sudah

siap-siap juga karena itu

bagian dari aktivitas pariwisata

termasuk Yogyakarta," kata

Singgih.  (Sim/Ant/San/Ria)-f
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yang melibatkan 103 PNS Kemenkeu,

dengan nilai Rp 13,07 triliun. Sehingga

kalau di total  semuanya mencapai Rp

35,11 triliun," kata Wamenkeu dalam

acara media briefing tentang laporan

tindak lanjut penyelesaian informasi

PPATK, di Jakarta, Jumat (31/3).

Menurutnya, dalam laporan itu ada

tiga kelompok transaksi yang mencuri-

gakan, yakni ada transaksi keuangan

mencurigakan pegawai Kemenkeu,

ada transaksi keuangan mencuri-

gakan yang diduga melibatkan pe-

gawai kemenkeu dan yang lainnya ter-

masuk korporasi korporasi dan ketiga

transaksi keuangan mencurigakan ter-

kait kewenangan dari kemenkeu

artinya yang terkait dengan pajak dan

pelayanan. "Namun yang paling dis-

orot, itu transaksi mencurigakan pe-

gawai Kemenkeu sebesar Rp 35, 5

triliun," ujar Suahasil.

Dikatakan pula, untuk transaksi ke-

uangan mencurigakan yang melibatkan

pegawai Kemenkeu dengan pihak lain

sebanyak Rp 53,8 triliun. Sedangkan

hasil identifikasi Kemenkeu,  surat

PPATK hanya dikirim ke aparat pene-

gak hukum, yakni sebanyak 2 surat

yang melibatkan 23 pegawai

Kemenkeu dan pihak lain, senilai Rp

47,0 triliun.

"Laporan transaksi keuangan men-

curigakan terkait kewenangan senilai

Rp 260,5 triliun, berdasarkan identifikasi

Kemenkeu dari   65 surat PPATK dikir-

imkan ke Kemenkeu yang melibatkan

perusahaan, senilai Rp 253,5 triliun.

Sementara 34 surat dikirimkan ke

aparat penegak hukum yang meli-

batkan perusahaan senilai Rp 14,1 trili-

un. Sehingga jika diakumulasikan, jum-

lah transaksi mencurigakan di PNS

Kemenkeu sebesar Rp 349,8 triliun,"

ungkapnya. (Lmg)-f
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Biwara mengatakan, untuk mende-

teksi lokasi bencana bukan sesuatu

yang mudah. Karenanya, upaya antisi-

pasi bisa dilakukan dengan mitigasi

bencana. Termasuk memetakan da-

erah-daerah yang kerap terdampak

bencana hidrometeorologi. "Apabila

terjadi hujan deras disertai angin ken-

cang sebaiknya menghindari pohon

besar, tiang listrik, baliho, daerah rawan

longsor dan daerah aliran sungai," pe-

san Biwara.

Menurut Biwara, antisipasi juga

harus dilakukan sektor-sektor terkait

seperti kepariwisataan. Rencananya

akan ada penandatanganan kesepa-

katan antara BNPB dengan

Kemenparekraf terkait manajemen

risiko bencana. Hal itu untuk memas-

tikan keamanan setiap destinasi wisa-

ta, terutama yang bersinggungan lang-

sung dengan alam. Salah satunya anti-

sipasi jika terjadi bencana alam sewak-

tu-waktu.

"Destinasi aman bencana ada bebe-

rapa komponen dan kajian potensi ba-

haya. Daerah perbukitan rawan de-

ngan potensi longsor, lalu pantai ke-

mungkinan abrasi atau tsunami,"

terang Biwara seraya menambahkan,

untuk tahapan lokal, pihaknya akan

berkoordinasi dengan pemandu wisata. 

Biwara berharap, para pemandu

wisata memiliki pengetahuan tentang

mitigasi bencana, sehingga dapat

berperan atas keselamatan para wisa-

tawan. Dengan begitu informasi poten-

si bencana bisa diberikan saat perjalan-

an menuju destinasi wisata. Cara ini

jauh lebih efektif dibandingkan dengan

imbauan dari petugas keamanan mau-

pun pengelola wisata.                   (Ria)-f
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ÔkeroyokanÕ membuka lahan persawa-

han baru sebagai antisipasi ancaman

kekeringan dan kelangkaan pangan.

Ini juga menjadi solusi di sisi hulu-nya

terkait dengan ketersediaan lahan. 

Kalau kita cermati, dua instruksi

presiden tersebut sudah mencer-

minkan arah solusi pertanian di

Indonesia, dalam hal ini lewat BUMN.

Dari sisi hulu adalah dengan membuka

lahan persawahan baru yang diikuti

dengan sarana dan prasarana terma-

suk teknologi dan penyediaan

pupuknya. Sedangkan di hilir sudah

disiapkan off taker pangannya. Artinya,

ini sudah terintegrasi antara hulu dan

hilirnya. 

Salah satu inovasi teknologi terkini

terkait sektor pertanian adalah pener-

apan teknologi internet of things (IoT)

yang merupakan konsep pertanian

dengan menggunakan bantuan

teknologi sensor baik tanah maupun

cuaca untuk menganalisis kondisi

tanah. Seperti suhu, pH, kandungan

unsur hara, suhu udara, kelemba-

ban, dan arah angin untuk dapat

memberikan rekomendasi yang tepat

kepada petani. Agar menghindari ter-

jadinya gagal tanam dan gagal pa-

nen serta bisa menjaga kestabilan

bahkan peningkatan produktivitas.

Saat ini dibutuhkan informasi-infor-

masi kondisi lingkungan di lahan se-

cara cepat dan akurat karena

dampak perubahan iklim yang

menyebabkan cuaca sangat fluktu-

atif, dinamis dan sulit diprediksi.

Teknologi merupakan salah satu pi-

lar dari kemitraan pertanian, dimana

kemitraan ini merupakan sistem perta-

nian terpadu dalam satu lokasi atau

desa yang sudah terjamin atau terse-

dia stakeholdernya. Antara lain: (1)

Penyedia saprotan/saprodi sebagai

penyedia input dengan produk-produk

yang disepakati ekosistem.  (2)

Perbankan dan asuransi pertanian. (3)

Teknologi, menyediakan teknologi

yang bisa dimanfaatkan petani, baik di

lahan maupun teknologi digital untuk

penjualan produk hasil petani. (4)

Penjamin keberlangsungan ekosistem,

dalam hal ini bisa kementerian atau

pemerintah provinsi. (5) Fasilitator,

dalam hal ini adalah dinas pertanian

setempat. (6) Off taker, sebagai pen-

jamin bahwa hasil panen petani mam-

pu terserap secara keseluruhan de-

ngan harga yang pantas dan (7) Petani

atau kelompok tani itu sendiri sebagai

pelaksana dalam kemitraan. 

Solusi pertanian akan menjadi nyata

kalau kita lakukan secara komprehen-

sif dan integratif dari hulu dan hilir.

Juga bersinergi dan berkolaborasi an-

tara pemerintah, swasta dan perguru-

an tinggi serta petani sebagai aktor

dalam ekosistem pertanian tersebut.

Dengan adanya ekosistem pertanian,

akan menjamin swasembada dan

ketersediaan pangan bagi masyarakat

Indonesia.

(Penulis adalah Dosen Departemen

Teknik Pertanian dan Biosistem FTP

UGM Sekretaris Pusat Studi

Pengelolaan Sumber Daya Lahan

UGM)-d
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Kedua tersangka dijerat pasal 1 ay-

at 1 UU RI NO 12 tahun 1951 dengan

ancaman hukuman 15 sampai 20

tahun penjara. Wakapolres

Temanggung mengimbau kepada

masyarakat untuk tidak bermain

petasan atau mercon serta menjual

obat petasan karena berbahaya dan

melanggar hukum.

Ia mengemukakan, puluhan se-

longsong mercon juga ditemukan

dalam operasi selama ramadan.

Selongsong itu didapat dari sejumlah

pedagang kembang api. Tersangka

Yoga mengatakan memproduksi

obat mercon sebagai bisnis dan

hasilnya untuk keperluan menjelang

lebaran. "Kami berbisnis untuk mem-

peroleh uang yang akan digunakan

untuk kebutuhan menyambut

lebaran," katanya. (Osy)-d
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Kepala Bagian Umum Kantor Wilayah

DJP Jakarta Selatan II itu.

KPK memperkirakan Rafael Alun me-

nerima gratifikasi hingga puluhan miliar

rupiah selama periode 2011-2023.

Angka tersebut diperoleh berdasarkan

perhitungan penyidik dari alat bukti

yang ditemukan penyidik, salah satu-

nya adalah safe deposit box (SDB) milik

Rafael. 

Sementara itu, artis berinisial R yang

diisukan terlibat dalam kasus dugaan

penerimaan gratifikasi dengan tersang-

ka mantan pejabat Direktorat Jenderal

Pajak Rafael Alun, menurut Kepala

Bagian Pemberitaan KPK Ali Fikri,

belum menerima laporan resmi. Hal ini

setelah dilakukan pengecekan ke

bagian persuratan.

Meski demikian, KPK sangat terbuka

bagi masyarakat yang hendak mem-

bantu tugas penyidik dengan mela-

porkan soal segala jenis dugaan korup-

si. Pada prinsipnya KPK tentu men-

gapresiasi masyarakat yang berperan

dalam pemberantasan korupsi dengan

cara melaporkan setiap dugaan korupsi

ke pengaduan KPK.

Direktur Penyidikan KPK Asep

Guntur Rahayu mengatakan, penyidik

KPK akan menggunakan metode follow

the money atau menelusuri aliran uang

dalam mengusut kasus dugaan peneri-

maan gratifikasi oleh mantan pejabat

Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak RAT.

Metode tersebut juga digunakan untuk

menyelidiki dugaan aliran uang ke

rekan-rekan tersangka.

Ia menandaskan, dalam hal ini tak

menutup kemungkinan melakukan

penggeledahan di rumah atau kantor

rekan-rekan RAT. Hal ini apabila

penyidik meyakini lokasi tersebut me-

nyimpan bukti-bukti yang diperlukan

dalam penyidikan. (Ful)-f

Tamu Agung 'Syahrul Quran'
H Bramma Aji Putra SKomI MM

Redaksi menerima sumbangan naskah dari para pembaca. 

Naskah dikirim ke e-mail naskahkr@gmail.com. Terima kasih

PALING tidak ada tiga klasi-

fikasi tamu. Pertama, tamu

yang membawa kebahagiaan,

kedua, tamu biasa, dan ketiga,

tamu membawa sengsara.

Tamu bahagia mungkin ibarat

kedatangan orangtua ke ru-

mah atau bisa juga pasangan

suami istri yang berjauhan lalu

kembali ke rumah. Tentu sa-

ngat membahagiakan. Kedua,

tamu biasa mungkin mereka

yang masuk dalam kelompok

teman-teman biasa. Kendati terkesan biasa

saja, namun golongan ini tetap saja mem-

bawa alfi barokah wa alfi rahmah, seribu

barokah dan seribu rahmat yang masuk ke

rumah kita. Klasifikasi terakhir, itu yang tidak

mengenakkan: tamu yang membawa seng-

sara. Sekadar menyebut, tamu debt collec-

tor atau penagih pinjaman online yang

merebak akhir-akhir ini.

Bagaimana dengan Ramadan? Ia adalah

tamu agung nan mulia. Dinanti kehadiran-

nya, dirindu saat pamit pada waktunya nan-

ti. Ramadan memang membawa energi

spirit tersendiri. Penuh vitalitas kendati ada

sejumlah batasan yang wajib ditaati saat

menjalankan ibadah di dalamnya. Ketika ki-

ta kedatangan tamu yang membawa keba-

hagiaan, persiapan matang pasti dilakukan.

Sejumlah rapat khusus bakal digelar jika se-

buah kantor akan kedatangan tamu pucuk

pimpinan tertinggi.

Pun halnya dengan Ramadan. Sejumlah

persiapan semestinya kita lakukan. Bukan

hanya hitungan hari, namun minimal dua

bulan sebelum Ramadan hadir menyapa ki-

ta. Adalah doa yang kerap dipanjatkan: Alla-

humma bariklana fi Rojaba, wa Sya�bana,

wa ballighna Ramadlan... Ya Allah berkahi-

lah kami di bulan Rajab, dan Sya�ban, serta

sampaikanlah kami di bulan Ramadan...

Sebuah larik doa yang terkesan seder-

hana namun memiliki makna mendalam.

Kita memohon keberkahan pada dua bulan

pengawal Ramadan, dan meminta agar

usia kita disampaikan pada Ramadan.

Sebab Ramadan memang menyimpan

berbagai rahasia yang sungguh men-

gagumkan. Sebut misalnya kisah dua saha-

bat Nabi yang memeluk Islam. Satunya

meninggal tanpa sempat

bertemu bulan Ramadan na-

mun wafat saat jihad fi sabilil-

lah di medan pertempuran.

Satunya mendapat umur pan-

jang hingga bertemu dan ber-

ibadah saat Ramadan tiba.

Sahabat kedua ini tidak sem-

pat ikut jihad dan wafat se-

lepas Ramadan.

Ajaibnya, ada sahabat keti-

ga yang mendapat mimpi bah-

wa justru sahabat kedua tadi

yang masuk surga terlebih dahulu. Karena

janggal, ia pun bertanya kepada Nabi

Muhammad SAW. Manusia paling agung itu

menjawab, �Sahabat kedua yang masuk

surga lebih dahulu padahal ia tidak ikut jihad

fi sabilillah, dikarenakan ia beribadah secara

total saat Ramadan.�

Kisah di atas mengetuk nurani kita. Betapa

Ramadan sangat-sangat istimewa, diberikan

oleh Allah SWT kepada umat istimewa yakni

umatnya Nabi Muhammad SAW. Maka sam-

butan kita atas kehadiran Ramadan dapat di-

implementasikan salah satunya membaca

dan mempelajari Alquran. Sebab inilah

Syahrul Quran, bulannya Alquran. Pada bu-

lan inilah Alquran diturunkan.

Maka sudah semestinya kita belajar

membaca dan mengkaji Alquran secara

lebih mendalam pada bulan istimewa ini.

Membaca Alquran di rumah kita sama hal-

nya membawa keberkahan yang sangat

berlimpah ruah. Disebutkan, rumah yang di

dalamnya digunakan untuk membaca

Alquran dapat dilihat oleh penduduk langit

sebagaimana bintang-gemintang dapat dili-

hat oleh penduduk bumi.

Walhasil, jika ingin rumah kita bersinar

dunia-akhirat, mari kita ambil mushaf

Alquran, kita baca satu-dua ayat, satu-dua

halaman. Syukur-syukur dapat khatam pa-

da bulan ini. Ditambah mengkaji arti dan

maknanya. Semoga kita dimudahkan untuk

mempelajari Alquran dan dimasukkan

dalam golongan yang cinta Alquran. Dan itu

dapat dimulai pada momentum Ramadan

kali ini. Amiin yaa Rabbal�alamin... (*)-f

H Bramma Aji Putra SKomI MM,

Pranata Humas Kantor Wilayah 

Kementerian Agama DIY.
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